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ABSTRAK 

 

Kesulitan makan merupakan perilaku menolak saat mengkonsumsi suatu jenis 

makanan yang biasanya terjadi pada anak-anak dengan jumlah serta jenis berdasarkan 
usia. Sulit makan dapat menyebabkan anak kekurangan zat mikro dan makronutrien 
yang dapat mengganggu pertumbuhan fisik yairu berat badan dan tinggi badan kurang 

dan gangguan pertumbuhan kognitif. Adapun tujuan penelitian yaitu melihat perilaku 
ibu dalam pemilihan makanan dengan kejadian sulit makan pada balita. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan Informan sebanyak 36 orang yang 
terdiri dari 18 ibu memiliki balita usia 12-36 bulan dan pewakilan dari tetangga 18 
orang. Pemilihan informan berdasarkan asas kesesuaian dan kecukupan informasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa para ibu memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
baik. terdapat 1 balita dengan frekuensi makan <2 kali sehari disebabkan oleh alergi dan 

2 balita memberikan respon negatif saat makan. Pola asuh orang tua diterapkan baik dan 
interaksi antara ibu dan anak terjalin baik. Semua balita mendapatkan imunisasi secara 
rutin sesuai jadwalnya. Aktivitas anak tergolong aktif (88,8%), pemberian ASI Ekslusif 

sebesar 61,1%,. Perekonomian para responden termasuk ekonomi menengah dan 
sebagian besar para ibu tidak bekerja. Kesimpulan, perlu dilakukan pemantauan oleh 

petugas Puskesmas terkait BB anak rendah agar dapat segera di tangani. Meningkatkan 
kepedulian ibu terkait pentingnya ASI Ekslusif serta pemberian edukasi mengenai pola 
makan atau menu bervariasi.  

 
Kata Kunci : Sulit makan, perilaku anak, Pola asuh orang tua. 

Kepustakaan : 32 (2008-2020) 
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ABSTRACT 

 

Difficulty eating is a refusing behavior when consuming a type of food that 
usually occurs in children with the amount and type based on age. Difficulty eating can 

cause children to lack micro and macronutrients that can interfere with physical 
growth, namely low weight and height and impaired cognitive growth. The purpose of 
the study was to look at the behavior of mothers in food selection with the incidence of 

difficulty eating in toddlers. This research uses descriptive qualitative method. With 36 
informants consisting of 18 mothers with toddlers aged 12-36 months and 

representatives from neighbors 18 people. Selection of informants based on the 
principle of suitability and adequacy of information. The results showed that the 
mothers had good knowledge and understanding. there is 1 toddler with a frequency of 

eating <2 times a day due to allergies and 2 toddlers giving a negative response when 
eating. Parenting patterns are applied well and the interaction between mother and 

child is well established. All toddlers receive routine immunizations according to the 
schedule. Children's activities are classified as active (88.8%), exclusive breastfeeding 
is 61.1%. The respondent's economy is middle class and most of the mothers are not 

working. In conclusion, it is necessary to monitor the health center related to low child 
weight so that it can be handled immediately. Increase maternal awareness regarding 

the importance of exclusive breastfeeding as well as providing education about eating 
patterns or varied menus.  

 

Keywords : Difficulty eating, child behavior, parenting style. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kesulitan makan merupakan salah satu masalah yang sering terjadi 

pada anak dan memerlukan perhatian baik dari orang tua maupun praktisi 

kesehatan. Kesulitan makan apabila terjadi secara terus menerus dalam 

jangka waktu yang panjang akan menimbulkan suatu efek atau dampak yang 

dapat merugikan dikemudian hari terutama bagi kesehatan. Kesulitan makan 

kerap di anggap sepele atau di remehkan oleh para orang tua dan biasanya 

kejadian ini tidak begitu di perhatian para orang tua sehingga dapat 

menimbulkan sebuah komplikasi serta gangguan pencernaan yang dapat 

menghambat tumbuh kembang anak. Dalam hal ini, kesulitan makan sering di 

sebut sebagian orang dengan kata picky eater akan tetapi jika di terjemahkan 

secara rinci kedua kalimat tersebut memiliki arti yang berbeda. Picky eater 

merupakan perilaku yang menolak semua makanan dan hanya mengkonsumsi 

satu jenis makanan saja, sedangkan sulit makan merupakan gangguan saat 

makan anak tidak mau atau menolak makan akan tetapi semua jenis makanan 

tetap bisa di makan. Kesulitan makan atau picky eater bukanlah diagnosis 

atau penyakit akan tetapi sebuah gejala atau tanda-tanda adanya suatu 

penyimpangan, gangguan, kelainan dan penyakit yang terjadi pada tubuh 

anak (Judarwanto, 2007). 

Untuk kesulitan makan pada anak memiliki penyebab yang sangat 

banyak. Apabila di lihat secara umum penyebab kesulitan makan diantaranya 

yaitu hilangnya nafsu makan, gangguan proses dimulut, dan pengaruh 

psikologis. Gangguan fungsi anggota organ tubuh dan penyakit berupa 

kelainan fisik, atau pun psikis dapat di anggap sebagai salah satu penyebab 

kesulitan makan pada anak (Wido, 2008). 

Angka kejadian masalah kesulitan makan di beberapa negara cukup 

tinggi. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh The Gateshead Millenium Baby 

Study pada tahun 2006 di Inggris bahwa sebanyak 20% orang tua menyatakan 
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jika para anak-anak memiliki gangguan makan, dengan prevalensi tertinggi 

anak hanya mau makan makanan tertentu. Sedangkan survei lain yang 

dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2004 mengatakan bahwa 19-50% 

orang tua menyampaikan keluhan mereka mengenai para anak yang 

cenderung sangat memilih dalam makan sehingga terjadilah defisiensi zat gizi 

tertentu (Waugh, 2006). 

Penelitian di Indonesia yang dilaksanakan diwilayah Jakarta dengan 

sasarannya yaitu anak prasekolah. Dari hasil prevalensi mengenai sulit makan 

didapatkan nilai yaitu sebanyak 33,6% dan sisanya yaitu 44,5% mengelami 

malnutrisi dengan kategori masih ringan sampai sedang dan 79,2 % dari 

subjek penelitian telah mengalami kesulitan makan lebih dari 3 bulan 

(Judarwanto, 2011). 

Menurut sensus World Health Organization (WHO) (2012, dalam 

Rohmasari, 2013). Didapatkan hasil yaitu 42% dari 15,7 juta kejadian 

kematian anak dengan usia dibawah 5 tahun terjadi di negara berkembang. 

Dengan diperolehnya data tersebut sebanyak 84% kasus kekurangan gizi anak 

usia dibawah 5 tahun (balita) terjadi di Asia dan Afrika. Sedangkan di 

Indonesia pada tahun 2012 didapatkan sekitar 53% anak di bawah usia 5 

tahun mengalami gizi buruk yang di akibatkan karena kekurangan nutrisi dari 

makanan yang menyebabkan kecukupan gizi anak menjadi kurang (Depkes, 

2012). Pada Propinsi Jawa Timur tahun 2010 ditemukan 15 % dari 2,4 juta 

balita dinyatakan memiliki gangguan kesulitan makan. Di Kabupaten 

Ponorogo pada tahun 2010 terdapat 1300 balita kurang gizi yang tersebar di 

seluruh wilayah kecamatan. Sehingga apabila di simpulkan, didapatkan hasil 

yaitu sebanyak 700 balita mengalami kesulitan makan. Di wilayah Ponorogo 

kota terdapat 146 balita mengalami sulit makan (Aisyah, 2011). 

 Pada usia anak 12 bulan 36 bulan merupakan masa dimana 

pertumbuhan dan perkembangan organ-organ tubuh mengalami percepat, 

oleh karena itu pada masa ini anak-anak sangat membutuhkan dukungan gizi 

yang baik untuk memenuhi dan membantu pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal. Dukungan gizi yang baik diperlukan agar pertumbuhan anak 
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seperti berat badan yang meningkat 0,23 kg dan tinggi badan yang meningkat 

1 cm untuk setiap bulan. Selain itu, asupan gizi harus sesuai dengan 

kebutuhan anak karena dibutuhkan juga untuk perkembangan kognitif dan 

emosional, serta keterampilan yang meningkat pesat sesuai dengan 

bertambahnya usia anak (Cerdasari dkk, 2017). 

Pada dasarnya, makan merupakan proses pembelajaran, sehingga 

mengenalkan menu makanan pada anak harus dilakukan secara bertahap. 

Namun, kenyataan yang terjadi biasanya orang tua atau orang-orang dewasa 

terdekatnya juga tergolong individu yang juga cenderung pilih-pilih makanan, 

Terlebih lagi seperti keadaan pada saat ini ditunjang dengan tersedianya 

beragam macam aneka makanan instan siap saji (Fast Food), yang membuat 

para orang tua lebih mudah dan tentunya tidak repot dalam mengolah 

makanan tersebut. Akan tetapi, dibalik semua kemudahan dan kepraktisan 

makanan instan ini, tanpa disadari bahwa perilaku pilih-pilih makan tersebut 

bisa menjadi media untuk dicontoh atau ditiru oleh anak dalam memilih 

makanan karena anak-anak usia toddler merupakan sosok peniru dari orang-

orang yang berada didekatnya (Dubois, 2007). 

Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2018 di 

ketahui bahwa presentase gizi kurang di Sumatera Selatan sebesar 10,2% 

untuk usia 12 bulan-36 bulan. Bila dibandingkan pada target akhir RPJMD 

tahun 2018 memiliki presentase sebesar 7% maka presentase capaian tahun 

2018 belum mencapai target yang telah ditetapkan dengan presentasae 

capaian sebesar 54,29% Angka gizi kurang nasional berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 sebesar 13,8%, jika dibandingkan dengan 

capaian nasional maka capaian provinsi Sumatera Selatan 10,2% lebih baik 

capaian nasional (RKT Dinas Kesehatan Dekon, 2019). 

Dalam 3 tahun terakhir, presentase balita gizi kurang pada usia 12 

bulan-36 bulan di Sumatera Selatan mengalami penurunan. Pada tahun 2014 

sebesar 18,6%, turun menjadi 12,8% pada tahun 2015, kemudian mengalami 

penurunan lagi menjadi 12,8% pada tahun 2016 dan teakhir pada tahun 2017 

juga mengalami penurunan menjadi 10,2%. Pada tahun 2017 presentase balita 



4 
 

 

 

Universitas Sriwijaya 

gizi kurang tertinggi usia 1-3 tahun berada pada kabupaten Ogan Ilir sebesar 

14,6%, disusul oleh kabupaten Musi Rawas Utara sebesar 14,1% dan terakhir 

yaitu kabupaten Lahat sebesar 13,5%. Sedangkan untuk presentase balita gizi 

kurang terendah berada pada kabupaten Prabumulih dengan presentase 

sebesar 6,6%, Kabupaten OKU sebesar 7,4% dan kabupaten Muara Enim 

sebesar 7,5% (Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2017). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir (2018), Puskesmas 

Tanjung Raja merupakan Puskesmas dengan jumlah balita gizi kurang 

tertinggi no.2 setelah Puskesmas Payakabung. Pada Puskesmas Payakabung 

jumlah balita gizi kurang sebanyak 15 balita, sedangkan pada Puskesmas 

Tanjung Raja jumlah balita gizi kurang sebanyak 12 balita pada tahun 2016 

(Profil Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, 2016). Kemudian pada tahun 2018 

mengalami kenaikan yangcukup signifikan yaitu pada Puskesmas 

payakabung balita gizi kurang sebanyak 23 balita, sedangkan Puskesmas 

Tanjung Raja balita gizi kurang sebanyak 20 balita (Profil Kesehatan 

Kabupaten Ogan Ilir, 2018). 

Menurut Profil Kesehatan Kabupten Ogan Ilir (2019), Pada wilayah 

Kabupaten Ogan Ilir terdapat 16 Kecamatan dengan jumlah total puskesmas 

sebanyak 25 puskesmas. Salah satu kecamatan yang berada di wilayah kerja 

Ogan Ilir yaitu Kecamatan Tanjung Raja yang memiliki total desa mencapai 

15 Desa, 4 Kelurahan serta terdapat 2 buah Puskesmas yang berlokasi di 

Tanjung Raja dan Kerinjing. Pada Puskesmas Tanjung Raja terdapat 8 

wilayah kerja. Berdasarkan laporan data puskesmas Tanjung Raja prevalensi 

balita yang memiliki BB kurang pada tahun 2019 sebanyak 6% dari 2615 

balita (Laporan Sasaran Balita, Remaja dan Ibu Hamil, 2019) , sedangkan 

pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 8% dari 2668 balita (Laporan 

Sasaran Balita, Remaja dan Ibu Hamil, 2020). Akan tetapi jika melihat dari 

laporan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak saat diadakannya 

posyandu oleh pihak puskesmas, terdapat banyak ibu yang absen dalam 

pengecekan dan pengukuran pertumbuhan dan perkembangan anak, biasanya 

pada 1 posyandu yang diadakan tiap bulannya kurang dari 15 anak yang 
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melakukan pengecekan rutin (Laporan Pemberian Imunisasi dan PMT balita, 

2019), sehingga hal ini membuktikan bahwa masih banyak ibu yang kurang 

peduli terhadap tumbuh kembang anak. 

Selain dari beberapa data yang di peroleh dari berbagai sumber, 

peneliti juga telah melakukan observasi awal sebelum dilakukannya 

penelitian tersebut, dari hasil obeservasi yang peneliti lakukan di awal bahwa 

kebanyakan para orang tua yang memiliki balita mengeluh mengenai perilaku 

atau sikap anak yang sulit sekali makan, pernyataan ini juga di benarkan oleh 

petugas kesehatan yang berada di wilayah tersebut bahwa memang benar 

pernyataan para orang tua yang mengeluh anaknya memiliki perilaku sulit 

makan. Dari pernyataan tersebut apabila di kaitkan dengan data mengenai 

prevalensi balita yang memiliki BB kurang dari tahun 2019 sampai 2020 

mengalami kenaikan sebesar 2%, dapat dinyatakan bahwa pernyataan tersebut 

sejalan sesuai dengan data yang ada.  

Dengan demikian, berkaitan dengan hal tersebut peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai gambaran perilaku ibu dalam pilihan 

makanan dengan kejadian sulit makan pada balita di wilayah kerja puskesmas 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, kejadian sulit makan pada 

balita merupakan masalah yang angka kejadiannya masih tinggi di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung Raja yang ditemukan. Dengan adanya kejadian 

tersebut tentunya nanti akan membuat suatu permasalahan besar dikemudian 

hari, contohnya anak menjadi kurang asupan zat besi, gizi buruk, gangguan 

pencernaan dan masih banyak lagi hal-hal yang nantinya akan mengancam 

kesehatan dan keselamatan anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 

anak sulit makan antara lain ialah orang tua suka memaksanya makan, 

menawarkan cemilan atau minuman sebelum makan dan saat makan, 

mengenalkan makanan yang baru dikenal anak dengan cara memaksa, anak 

sering kali mencoba perilaku atau hal-hal yang dilakukan oleh orang dewasa, 

begitu juga saat makan, jika orang tua tidak suka mengkonsumsi sayuran 
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maka biasanya anak juga akan meniru untuk tidak suka makan sayur dan 

yang terakhir ialah menawarkan makanan dalam porsi banyak atau besar. 

Beberapa faktor tersebutlah yang membuat anak menjadi pemilih dalam 

makanan, dan mengakibatkan orang tua kewalahan dalam memberikan 

makan. Sehingga penanganan dan pencegahan mengenai permasalahan anak 

yang suka pilih-pilih makanan dengan dimulai dari tingkatan keluarga yaitu 

melakukan pendekatan terutama orang tua dan anak. Tujuan akhir agar 

terjadinya penurunkan angka anak yang sulit makan. Maka dari itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah melihat gambaran perilaku ibu dalam 

pemilihan makanan dengan kejadian sulit makan pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang dapat memicu terjadinya sulit makan serta mengapa kejadian tersebut 

umumnya terjadi pada rentan usia antara 12 bulan sampai 36 bulan yang 

termasuk ke dalam kategori balita.  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran perilaku 

ibu dalam pemilihan makanan dengan kejadian sulit makan pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

 1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengetahuan ibu frekuensi makan, jenis makanan yang 

tepat, waktu pemberian makan, serta melihat pengelolaan makanan 

yang dilakukan ibu anak terhadap kejadian sulit makan pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui pola asuh orang tua berupa cara memperkenalkan 

makan, penyampaian makanan kepada anak serta melihat interaksi 

atau kedekatan antara ibu dan anak terhadap kejadian sulit makan 
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pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengetahui gambaran perilaku keseharian anak terhadap kejadian 

sulit makan pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Mengetahui gambaran perekonomian masyrakat terhadap kejadian 

sulit makan pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

5. Mengetahui faktor lingkungan dan budaya terhadap kejadian sulit 

makan pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan bermanfaat 

sebagai bahan rujukan penelitian tentang kesehatan masyarakat 

khususnya pada orang tua yang memiliki anak yang sulit makan dan 

dalam rangka pengupayaan dan pencegahan guna menurunkan kasus 

sulit makan pada balita.  

1.4.2.Manfaat Praktis  

1.4.2.1. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, kegiatan pembelajaran ini memiliki 

manfaat seperti;  

1. Sebagai sarana belajar dan mengaplikasikan ilmu bidang 

gizi yang diperoleh selama perkuliahan.  

2. Menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan mengenai 

pencegahan dan penanganan kejadian sulit makan dalam 

lingkup keluarga serta mengembangkan pola pikir dalam 

mengkaji permasalahan untuk memberikan pemecahan 

masalah.  
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3. Menjadi bahan referensi dan tolak ukur untuk peneliti 

lainnya yang akan melakukan penelitian mengenai 

hubungan perilaku ibu dalam pemilihan makanan dengan 

kejadian sulit makan pada balita.  

1.4.2.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM), manfaat 

penelitian ini sebagai berikut;  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kepustakan atau referensi keilmuan gizi khususnya perihal 

hubungan perilaku ibu dalam pemilihan makanan dengan 

kejadian sulit makan pada balita.  

2. Sebagai informasi penelitian dan referensi tambahan untuk 

para civitas akademika fakultas kesehatan masyarakat 

terkait sulit makan pada balita. 

1.4.2.3 Bagi Puskesmas Tanjung Raja 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 

untuk mempertimbangkan pembuatan kebijakan dan program 

dalam upaya pengendalian dan pencegahan kejadian sulit 

makan pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, yang memiliki wilayah kerja di 4 

Kelurahan yaitu Tanjung Raja Timur, Tanjung Raja Barat, Tanjung 

Raja Utara dan Tanjung Raja Raja, serta terdapat sekitar 15 Desa 

yang tersebar luas di Kecamatan Tanjung Raja. Akan tetapi dalam 

penelitian ini hanya akan bertitik fokus pada 1 kelurahan saja yaitu 

Kelurahan Tanjung Raja Timur dengan menggambil beberapa desa 

di dalam ruang lingkup Tanjung Raja Timur. Hal ini di karenakan 

Wilayah Tanjung Raja Timur adalah wilayah yang lebih luas di 
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bandingkan dengan 3 kelurahan lainnya dan populasi balita di 

wilayah tersebut juga terbesar di Kecamatan Tanjung Raja serta 

fasilitas pelayanan kesehatan seperti posyandu yang berada di 

wilayah tersebut relatif masih aktif semua, sehingga hal ini menjadi 

alasan peneliti untuk memfokuskan penelitian di wilayah Kelurahan 

Tanjung Raja Timur.  

1.5.2 Lingkup Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 

tahun 2021 
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